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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qgamariyah
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IX. Huruf besar

ditulis al-syams

ditulis al-sama’

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

2o 93

L) JAT

ditulis Zawi al-furud

ditulis ahl al-sunnah



ABSTRAK

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat manusia yang mengandung
nilai-nilai dan ajaran universal. Al-Qur’an banyak menyimpan mukjizat dan
rahasia-rahasia besar di dalamnya termasuk aspek-aspek ritmik dan musikalik,
sehingga ketika masyarakat berinteraksi dengan al-Qur’an terdapat
keanekaragaman respons atau penerimaan baik pengamalan maupun
pengkajiannya. Pemaknaan terhadap respons serta reaksi terkait hubungannya
dengan penerimaan al-Qur’an dengan tujuan estetis lazim disebut Resepsi Estetis.
Penelitian terbaru yang penulis anggap cocok dalam meneropong kajian resepsi
estetis dalam bingkai sejarah penerimaan al-Qur’an adalah yang telah dilakukan
oleh Navid Kermani. Konstruksi teori resepsi estetis Navid Kermani melibatkan
dua unsur yaitu Teori Resepsi dan Memori Kultural. Berdasarkan teori resepsi
estetis yang dikemukakan Navid Kermani di atas, penulis mencoba merumuskan
pola relevansi penerimaan masyarakat terhadap pembacaan musikalik al-Qur’an
dengan menghadirkan dua kasus. Pertama, masyarakat Arab generasi awal Islam,
kedua, komunitas Sufi. Kedua kasus tersebut merupakan representasi dari
kelompok masyarakat yang menonjolkan tujuan estetis dalam rangka
mengekspresikan penerimaan mereka terhadap Kitab sucinya.

Penulis membatasi masalah yang dikaji pada konsep resepsi estetis.
Konsep resepsi estetis adalah bagian dari teori sastra. Resepsi adalah penerimaan
atas sebuah teks sastra, yang dalam penelitian ini adalah al-Qur’an dan efek yang
dihasilkan. Adapun kajian tentang efek sebuah teks sastra, dalam teori resepsi,
harus mengikutsertakan peran pembacanya. Estetis adalah proses penerimaan
dengan mata maupun telinga, pengalaman seni, serta cita rasa akan sebuah obyek
atau penampakan. Selanjutnya, mengingat luasnya kajian resepsi estetis terhadap
al-Qur’an, maka kajian ini juga dibatasi hanya pada term aspek-aspek ritmik dan
musikalik al-Qur’an beserta reaksi-reaksi yang ditimbulkan dari term tersebut.

Implikasi dari teori efek estetik al-Qur’an dapat diterapkan pada
masyarakat Arab generasi awal dan komunitas Sufi. Poin penting dalam horizon
harapan untuk melihat fenomena masyarakat generasi awal. Pertama, bahwa
sistem masyarakat Arab sangat membedakan antara kelas atas dan bawah. Kedua,
bahwa masyarakat Arab pra-Islam adalah komunitas budaya yang dibedakan dan
diidentifikasi melalui bahasa dan puisi. ketiga, daya tarik yang luar biasa berasal
dari pembacaan al-Qur'an. Begitu juga dengan Komunitas Sufi memiliki horizon
harapan. Pertama, tingkat spiritual merupakan indikator kesalehan seseorang Sufi.
Kedua, doktrin Sufi yang mengajarkan bahwa Musik sebagai media untuk
mencapai derajat Sufi. Ketiga, kebiasaan komunitas Sufi mendengarkan nyanyian.
Dengan demikian dilihat dari horizon harapan komunitas Sufi menunjukan reaksi
bahwa Semakin tinggi tingkat spiritual seorang Sufi semakin tinggi tingkat
penghayatan terhadap al-Qur’an.
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besarnya kepada:

1. Prof. Dr. H. Musa Asy’arie selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
2. Dr. Syaifan Nur, M. A., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Studi Agama

dan Pemikiran Islam

xii



. Prof. Dr. Suryadi, M.Ag. dan Dr. Ahmad Baidhowi, M.Si. selaku ketua
dan sekretaris Jurusan Tafsir Hadits periode 2009-2013

Dr. Phil. Syahiron Syamsuddin dan Afdawaiza, M.Ag. selaku ketua dan
sekretaris Jurusan Tafsir hadist yang sekarang berganti menjadi Jurusan
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. Semoga dengan bergantinya nama, berganti
pula kualitas input dan output yang lebih baik.

Dr. H. Agung Danarto, M.Ag. selaku Pembimbing Akademik yang
berkenan meluangkan waktu di sela-sela kesibukannya untuk
mendengarkan keluh-kesah penulis selama masa perkuliahan.

Ahmad Rofiq, S.Ag. M.Ag.. selaku pembimbing skripsi yang telah
bersedia dengan penuh ketelitian dan ketelatenan membaca skripsi
penulis, dan dengan penuh kesabaran menegur dan memperbaiki
berbagai kesalahan dan dan kealpaan penulis, selamat atas gelarnya.
Semoga dapat memberi suasana dan wacana baru dalam studi keislaman
di lingkungan UIN Sunan Kalijaga..

. Kementerian Agama RI, khususnya Direktorat Pendidikan Diniyah dan
Pondok Pesantren yang telah memberikan kesempatan kepada penulis
untuk melanjutkan studi di bangku perkuliahan dengan beasiswa, serta
seluruh pengelola PBSB UIN Sunan Kalijaga yang telah membina dan
mengawasi penulis selama ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejarah penafsiran al-Qur’an mencatat bahwa kajian terhadap al-Qur’an baik
yang kajiannya terfokus pada ma fi al-Qur’an (studi internal teks) ataupun kajian
terhadap ma haula al-Qur’an (studi eksternal teks) tidak pernah berhenti dan
terus berkembang dari zaman ke zaman. Hal ini dapat dimengerti karena al-
Qur’an merupakan pedoman hidup umat manusia yang mengandung nilai-nilai
dan ajaran universal, sehingga untuk dapat dijadikan pedoman hidup umat
manusia di segala penjuru dunia yang senantiasa mengalami perubahan, maka al-
Qur’an perlu dikaji dan terus dikaji ulang dengan bermacam-macam metode dan
pendekatan.

Fungsi dan nilai-nilai ideal al-Qur’an tersebut dalam realitasnya tidak begitu
saja mudah untuk ditangkap serta diterapkan, bahkan pada zaman Nabi
Muhammad SAW. usaha-usaha dalam memahami al-Qur’an dilakukan oleh para
sahabat dengan saling menjelaskan antar para sahabat untuk bisa memahami ayat
al-Qur’an keseluruhannya dan memiliki pemahaman yang sama, jikalau mereka

tidak mengerti arti dan kandungan al-Qur’an khususnya menyangkut ayat-ayat

' Hal tersebut senada dengan ungkapan Mugatil Ibnu Sulaiman, ia berpendapat bahwa orang
belum bisa dikatakan “menguasai “ al-Qur’an sebelum ia betul-betul megetahui berbagai dimensi
yang dimiliki al-Qur’an. Lihat Muqatil Ibnu Sulaiman, a/l-Asybah wa al-Nazair fi al-Qur’an al-Karim,
ed. Mahmud Shihatah, (Kairo: al-Hay’a al-Misriyyah al-‘Amma li al-Kitab 1974), hlm.86



yang tidak difahami atau samar artinya®, maka mereka bertanya kepada Nabi
Muhammad SAW. yang berfungsi sebagai mubayyin (pemberi penjelasan).® Hal
tersebut merupakan bentuk penerimaan masa awal terhadap kehadiran al-Qur’an.

Penerimaan generasi awal Islam terhadap al-Qur’an baik sebagai teks
maupun wahyu yang terucap sangat bervariasi. Hal ini dapat dilihat karena
penerimaan tersebut tidak hanya menghasilkan pemaknaan terhadap ayat-ayat itu
sendiri akan tetapi juga mempertegas asumsi bahwa al-Qur’an diresepsi atau
diterima sebagai respons atas realitas yang dihadapi Nabi Muhammad SAW. dan
masyarakat Arab pada masa itu. Oleh karena itu hal tersebut memunculkan

perlakuan-perlakuan terhadap al-Qur’an yang ternyata sangat beragam.”

* Sebagaimana penjelasan Nabi atas pertanyaan Sahabat tentang turunnya QS: al-An’am:82.
Para Sahabat bertanya kepada Nabi Muhammad : “ Siapa diantara kami yang tidak mendhalimi diri
sendiri wahai Rasulullah” maka kemudian Nabi Muhammad menafsirkan kata zulm tersebut dengan
makna syirk. Hal tersebut dijelaskan oleh Jalal al-Din Abdurahman al-Suyuti dalam a/-ltgan i Ulum
al-Qur’an atau lihat penafsiran terhadap ayat tersebut oleh Abu Ja'far Muhammad ibn Jarir at-Tabari,
Jami’ al-Bayan fi TafSir al-Qur’an, (Maktabah Buhus wa al-Dirasah al-‘Arabiyah wa al-Islamiyah,
2001), hlm.638

> Tentang fungsi Nabi yang menjelaskan al-Qur’an terdapat sebuah pertanyaan yang
melahirkan perdebatan panjang di antara kubu Ibnu Taimiyah dan al-Suyuti. Ibnu Taimiyah
berpendapat bahwa Rasulullah menjelaskan semua makna yang ada dalam al-Qur’an, sedangkan al-
Suyuti mereka berpendapat bahwa Rasul itu tidak menjelaskan semua makna dan lafadz al-Qur’an.
Mengenai perbedaan pendapat ini, Muhammad Husein al-Zahabi dalam bukunya al-Tafsir wa al-
Mufassirun memberikan solusi bahwa Rasulullah menjelaskan sebagian besar makna ayat-ayat al-
Qur’an, tapi tidak semuanya karena ada bagian dari al-Qur’an yang hanya Allah yang mengetahuinya,
seperti hakikat ruh, hari kiamat, dan sebagainya, lihat Muhammad Husein al-Zahabi, al-Tafsir wa al-
Mufassirun, (Maktabah Mash’ab Ibn ‘Umar al-Islamiyah, 2004), jilid 1, him.39-43

* Reaksi terhadap al-Qur’an tersebut dapat membangkitkan energi kejiwaan pembaca dan
pendengarnya. Lihat Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum al-Qur’an: Memburu Pesan Tuhan di Balik
Fenomena Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.96



Sebagaimana yang dikatakan Navid Kermani® bahwa respons terhadap al-
Qur’an yang beragam merupakan hasil dari kuatnya pengaruh psikologi al-
Qur’an dalam kehidupan keseharian pembaca.® Hal tersebut dapat dilihat dalam
beberapa aktifitas fisik yang dilakukan oleh para sufi seperti menangis, menjerit,
haru, pingsan. Hal ini salah satunya disebabkan oleh kentalnya ajaran sufi agar
benar-benar mengharuskan untuk menghayati dan merefleksikan tingkah laku
dalam kehidupan sehari-hari guna mendekatkan diri pada Allah SWT. melalui
ayat-ayat al-Qur’an. Bahkan dalam tradisi kaum sufi penghayatan dan
pembacaan mereka terhadap al-Qur’an selalu dihiasi dengan suara dan irama
yang merdu.

Pada mulanya Islam tidak memerlukan sesuatu bentuk kesenian pada praktik
keagamaannya tetapi dalam perjalannya waktu kaum muslimin dari berbagai
bangsa telah mewujudkan karya-karya seni sebagai perantara pengungkapan
pandangan hidup yang khas. Karena pada dasarnya antara kesenian dan
kebudayaan berjalan sejajar.” Demikian juga dengan penghayatan terhadap al-

Qur’an yang memunculkan beragam reaksi, hal tersebut sangat wajar jika dilihat

> Navid Kermani hidup sebagai penulis di Cologne. Dia adalah seorang warga negara Iran dan
Jerman , lahir pada tahun 1967 di Jerman untuk sebuah keluarga asal Iran. Dia adalah salah satu tokoh
yang paling menarik di kalangan intelektual muda Muslim yang lahir dan dibesarkan di Barat. Lihat
profil di website pribadi www.navidkermani.de

6 Navid Kermani, “Recitation and Aesthetic Reception” (ed) Jane Dammen McAuliffe, The
Cambridge Companion to The Qur’an, (Cambridge University Press, 2004), him.124

7 Hal tersebut sangat sesuai dengan yang dikatakan Ibnu Khaldun “Musik muncul dalam
masyarakat bersamaan dengan munculnya peradaban dan ia hilang dari tengah masyarakat ketika
peradaban mundur” lihat Ibnu Khaldun, Muqgaddimah, (Maktabah Buhus wa al-Dirasah al-‘ Arabiyah
wa al-Islamiyah 1982), him.321


http://www.navidkermani.de/

dari karakteristik teks serta aspek-aspek ritmik dan musikalik yang terkandung di
dalam al-Qur’an.®

Aspek-aspek ritmik dan musikalik yang terkandung dalam al-Qur’an
memberikan efek yang sangat kuat pada dimensi estetis penerimaan al-Qur’an.
Hal tersebut dapat kita nilai dari fakta-fakta para pembaca awal al-Qur’an yang
merasakan kekuatan melodi pembacaan al-Qur’an sebagai sebuah lambang
estetika dan kesempurnaan rohani bagi umat yang beriman, dan pada giliranya
menunjukan kuatnya dampak estetik al-Qur’an dalam kehidupan keseharian
kaum muslim.

Pemaknaan terhadap respons serta reaksi terkait hubungannya dengan
penerimaan al-Qur’an dengan tujuan estetis lazim disebut Resepsi Estetis. Hal
tersebut dapat dilihat dan dipelajari dengan “Teori Resepsi”, yaitu bagaimana al-
Qur’an diresepsi oleh sahabat nabi dan generasi setelahnya sehingga
memunculkan fenomena-fenomena yang cukup menarik dalam upaya umat Islam
bergaul dengan kitab sucinya. Estetis di sini bukan merupakan konsep atau ajaran

keindahan yang dimuat dalam al-Qur’an melainkan ia lebih dimaksudkan sebagai

¥ Al-Qur’an memberi kemungkinan bagi nyanyian, karena banyak sekali bacaannya/tulisannya
yang terdiri dari kata/kalimat yang dapat disebut sebagai “prosa bersajak” yang pastinya mengandung
asonansi, sedangkan asonansi (persesuaian kata atau bunyi) menyebabkan suara menjadi bunyi yang
teratur ketika “membaca” lihat Henry George Farmer, The Influence of Music from Arabic Source.
(Leiden. Leiden University Press. 1965), hlm.68. Begitu juga Ibnu Qutaibah menceritakan bahwa
pembaca al-Qur’an paling awal yang mengunakan melodi adalah ‘Abdullah bin Abu Bakar. Lihat
Ibnu Qutaibah, a/-Ma’arif, (Bairut, Maktabah Muasirah, 1970), him.232



proses penerimaan dengan mata maupun telinga, pengalaman seni, serta cita rasa
akan sebuah obyek atau penampakan.®

Terkait dengan maksud di atas, maka pendengaran, penghayatan,
pengalaman, serta keharuan terhadap al-Qur’an dalam proses resepsi atau
penerimaannya dapat dikategorikan dalam dimensi Resepsi Estetis. Hal tersebut
dapat menunjukan bahwa sejarah resepsi al-Qur’an bisa dijadikan sebagai
pijakan bahwa al-Qur’an memang menjadi inspirator atau setidaknya faktor yang
berpengaruh dalam aspek-aspek yang terkait dengan estetika. Di samping itu,
dengan keyakinan bahwa semua agama memiliki unsur estetik, maka hal tersebut
menunjukan adanya hubungan yang erat antara al-Qur’an dengan generasi awal
penerimaannya dan antara seni dan agama, wahyu dan puisi pengalaman estetik
dengan pengalaman keagamaan.®

Pada pembahasan ini dapat dicontohkan dengan riwayat yang dibawakan
oleh Tbnu Ishaq, suatu ketika al-Tufail, seorang sastrawan terkemuka bangsa
Arab dari Bani Daws berkunjung ke Makkah, karena mendengar berita bahwa
ada seorang “ahli sihir” bernama Muhammad SAW.. Ketika al- Tufail berada di
dekat Muhammad SAW. dan mendengarkan ajaran-ajaran yang dibawakannya,
pikirannya berubah untuk tidak lagi percaya dengan berita-berita orang Quraisy

Makkah yang menganggap Muhammad SAW. adalah “ahli sihir”. Bahkan ketika

® Muhammad Nur Kholis Setiawan, Para Pendengar Firman Tuhan; Telaah Terhadap Efek
Estetik al-Qur’an, Jurnal al-Jamiah, Vol 39 nomor 1 Januari-Juni 2001, hlm.246

' Muhammad Nur Kholis Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: ELSAQ
Press, 2005), him.71



al- Tufail mendengarkan gira’ah (bacaan) Nabi Muhammad SAW., berkatalah
dia, “saya adalah empu sastra yang ahli menilai mana gubahan sastra yang indah
dan mana yang tidak. Tetapi mendengar bacaan Muhammad SAW., terus terang
saya belum pernah mendengar untaian kalimat seindah ini”. Tidak lama
kemudian al-Tufail memeluk agama yang dibawa Nabi Muhammad SAW. yaitu
agama Islam.**

Penelitian terbaru yang penulis anggap cocok dalam meneropong kajian
resepsi estetis dalam bingkai sejarah penerimaan al-Qur’an adalah yang telah
dilakukan oleh seorang Islamis Iran kelahiran Jerman yang bernama Navid
Kermani, beliau mengawali karirnya sebagai pemikir di bidang kajian al-Qur’an
di Barat dengan buku pertamanya yang berjudul Offenbarung als komunikation;
Das Konzept wahy in Nasr Abu Zayd Mafhum al-Nass (Wahyu Sebagai
Komunikasi; Telaah atas Konsep Abu Zaid tentang Wahyu dalam Mathum al-
Nas, terbit 1996), kemudian dilanjutkan dengan kajian atas sejarah penerimaan
al-Qur’an sebagai Disertasi di “Orientalisches Seminar” Universitas Bonn tahun
1998. Karya-karya lainnya banyak berupa artikel di beberapa jurnal studi Islam

international.*?

""Muhammad Nur Kholis Setiawan, a/-Qur’an Kitab Sastra, hlm. 74

"2 Disertasi terkait dengan sejarah penerimaan al-Qur’an yang karang oleh Navid Kermani
selanjutnya dijadikan buku dengan judul Gott ist schon; Das Aesthetische Erlebens des Koran. Lihat
Muhammad Nur Kholis Setiawan, “Para Pendengar Firman Tuhan;Telaah Terhadap Efek Estetik al-
Qur’an”, Jurnal a/-Jamiah, Vol 39 nomor 1 Januari-Juni 2001, hlm.243



Kajian Kermani atas resepsi al-Qur’an ini dilatar belakangi oleh kajian
pendahulunya yang masih terkonsentrasi terhadap kajian sejarah teks al-Qur’an
serta kurangnya sarjana Barat dalam kepustakaan Barat untuk mengungkap
literatur sirah terkait aktivitas resepsi estetis terhadap al-Qur’an oleh para

generasi awal.

Hal tersebut mengilhami Kermani untuk mengungkap sejarah
penerimaan al-Qur’an berdasarkan contoh-contoh dalam literatur klasik terutama
yang berbahasa Arab dan Persia.

Dalam penelitian tersebut Kermani mengunakan beberapa teori sastra yang
berkembang pesat di dunia Barat pada periode modern ini, diantaraya adalah
teori resepsi Jauss dan teori memori kultural yang dikenalkan oleh Jan
Assmann.” Dalam meneliti sejarah resepsi al-Qur’an Kermani mengunakan
teori resepsi Jauss karena teori tersebut mengedepankan efek dan estetika
tanggapan, dua aspek tersebut adalah kunci dalam pembicaraan mengenai peran

serta pembaca dalam memahami sebuah karya sastra. Pembaca menilai,

memahami, menafsirkan karya sastra serta menentukan nasib dan peranannya

" Kajian Kermani dilandasi oleh beberapa faktor. Landasan tersebut di antaranya: Pertama,
sejarah resepsi al-Qur’an belum pernah tersentuh oleh para peneliti barat. Kedua, dalam kenyataannya
resepsi al-Qur’an merupakan bagian yang teramat penting dalam sejarah kehidupan umat Islam.
Ketiga, dalam literatur sirah banyak ditemukan data tentang aktivitas “baca” dan penghayatan al-
Qur’an generasi awal islam. Lihat Muhammad Nur Kholis Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra
Terbesar, hlm.71

'* Beliau memiliki nama lengkap Hans Robert Jauss, merupakan salah satu tokoh kritik sastra
Jerman yang cukup berpengaruh. Lihat juga Hans Robet Jauss, 7oward an Aesthetic of Reception
,(Minniepolis: University of Minnisota Press, 1970), hlm.5

"> Jan Assmann adalah ahli linguistik yang sangat produktif mempopulerkan kritik-kritik
sastra modern. Lihat Muhammad Nur Kholis Setiawan, “Para Pendengar Firman Tuhan;Telaah
Terhadap Efek Estetik al-Qur’an”. Jurnal al-Jamiah, Vol 39 number 1 januari-juni 2001, him.244



dari segi sejarah estetik. Sedangkan teori memori kultural digunakan untuk
menjelaskan bahwa masyarakat membayangkan gambaran dirinya yang
berlangsung terus menerus sepanjang generasi sehingga membentuk semacam
identitas kultural masyarakat tersebut.® Konsep ini kemudian dielaborasi oleh
Kermani untuk membidik suasana awal masyarakat pertama wahyu melalui
rekaman-rekaman resepsi yang tersebar dalam berbagai literatur Islam klasik.

Berdasarkan teori resepsi estetis yang dikemukakan Navid Kermani di atas,
penulis mencoba merumuskan pola penerimaan masyarakat terhadap pembacaan
musikalik al-Qur’an dengan menghadirkan dua kasus. Pertama, masyarakat Arab
generasi awal Islam, kedua, komunitas Sufi. Kedua kasus tersebut merupakan
representasi dari kelompok masyarakat yang menonjolkan tujuan estetis dalam
rangka mengekpresikan penerimaan mereka terhadap kitab sucinya.

Deskripsi pembahasan ini memunculkan beberapa pertanyaan. Pertama,
karakteristik seperti apakah yang dimiliki al-Qur’an. Kedua adakah aspek-aspek
ritmik musikalik sebagai simbol estetika. Ketiga dimensi seperti apakah yang
dimiliki pembaca sehingga muncul fenomena dan reaksi yang beragam dalam
proses resepsi al-Qur’an. Jelas sekali bahwa resepsi al-Qur’an bukan perkara
yang simpel, resepsi al-Qur’an merupakan fenomena yang sangat istimewa

Mencermati karakteristik teks al-Qur’an sebagai representasi sebuah susunan
yang memiliki komposisi ritmik dan musikalik yang indah di satu sisi dan

maraknya “aktifitas fisik” yang spektakuler dan mencengangkan seperti

' Muhammad Nur Kholis Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra, hlm.74



menangis, menjerit, pingsan bahkan meninggal yang disebabkan pengaruh
psikologi al-Qur’an di sisi lain, kiranya jelas bukanlah komposisi yang biasa-
biasa saja. Penulis mengharapkan kajian tersebut dapat menjadi pondasi awal
dalam melakukan riset terkait dengan resepsi estetis yang terjadi dan berkembang
pada era modern.
Rumusan Masalah

Penulis membatasi masalah yang dikaji pada konsep resepsi estetis. Resepsi
adalah penerimaan atas sebuah teks sastra, yang dalam penelitian ini adalah al-
Qur’an dan efek yang dihasilkan. Adapun kajian tentang efek sebuah teks sastra,
dalam teori resepsi, harus mengikutsertakan peran pembacanya. Estetis adalah
proses penerimaan dengan mata maupun telinga, pengalaman seni, serta cita rasa
akan sebuah obyek atau penampakan. Oleh sebab itu, yang dimaksud pengunaan
kata estetis bukan merupakan konsep atau ajaran keindahan atau yang sering
disebut dalam Ulum al-Qur’an (ilmu-ilmu al-Qur’an) sebagai i'jaz al-Qur’an
(kemukjizatan al-Qur’an). Selanjutnya, mengingat luasnya kajian resepsi estetis
terhadap al-Qur’an, maka kajian ini juga dibatasi hanya pada term aspek-aspek
ritmik dan musikalik al-Qur’an beserta reaksi-reaksi yang ditimbulkan dari term
tersebut. Adapun masalah yang nantinya akan dicoba dijawab dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana teori resepsi estetis Navid Kermani ?
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2. Bagaimana relevansi teori resepsi estetis Navid Kermani terhadap fenomena
musikalik al-Qur’an ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang disebutkan
diatas, maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan kegunaan.
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui secara mendalam dan sistematis teori resepsi estetis yang
digagas oleh Navid Kermani

b. Mengetahui relevansi serta mekanisme aplikasi teori resepsi estetis Navid
Kermani terhadap fenomena musikalitas al-Qur’an

2. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain :

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan baru dalam hal metode dan
pendekatan untuk mengembangkan khazanah studi al-Qur’an, baik dari
kalangan generasi sekarang maupun generasi yang akan datang

b. Secara teoritis diharapkan hasil dari kajian ini dapat menjadi salah satu
tawaran metodologi dalam riset living al-Qur’an

D. Telaah Pustaka
Kajian kritis atas Resepsi Estetis terhadap al-Qur’an: Implikasi Teori
Resepsi Estetis Navid Kermani terhadap Musikalitas al-Qur’an dapat ditelusuri
dalam 3 kelompok literatur (1) kajian atas Resepsi Estetis terhadap al-Qur’an (2)

telaah pemikiran Navid Kermani (3) telaah atas kajian musikalitas al-Qur’an.



11

Ketiga kelompok tersebut dapat didapatkan dari berbagai sumber data baik
berupa artikel, skripsi maupun buku.

Pada kelompok pertama ditemukan beberapa karya yang membahas seluk
beluk Resepsi Estetis terhadap al-Qur’an antar lain.

Buku dengan judul Berdialog dengan al-Qur’an: Memahami Pesan Kitab
Suci dalam Kehidupan Masa Kini. Buku ini mengupas berbagai permasalahan
terkait dengan kehidupan manusia yang berhubungan dengan al-Qur’an, adapun
poin penting dalam buku tersebut adalah konsep penjagaan al-Qur’an yang
dijelaskan Muhammad al-Ghazali berupa penghafalan al-Qur’an. Proses
penjagaan dengan hafalan menunjukan adanya unsur kemurnian al-Qur’an
dengan kesadaran diri berusaha untuk menjaganya. Dalam hal ini melibatkan
proses dialog antara manusia dengan al-Qur’an. Muhammad al-Ghazali juga
mengkritik umat muslim dewasa ini karena sikap mereka serta respons terhadap
al-Qur’an yang mereka muliakan terkesan sangat tidak bagus.17

Begitu juga buku yang berjudul Seluk Beluk al-Qur’an karangan Drs. Zainal
Abidin. Buku ini menjelaskan beberapa faedah membaca al-Qur’an serta
implikasi yang ditimbulkan setelah membacanya baik berupa pengalaman
empirik maupun pengalaman spiritualis, bahkan dalam beberapa pendapatnya
Zainal Abidin berani dengan yakin berpendapat bahwasanya seorang muslim

akan menemukan kenikmatan membaca al-Qur’an ketika  selesai

"7 Muhammad al-Ghazali, terj. Maskur Hakim dan Ubaidillah, Berdialog dengan al-Qur’an
“Memahami Pesan Suci dalam Kehidupan Masa Kini”, (Bandung:Mizan, 1997), hlm.12-13
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menghatamkannya. Hal tersebut dimaksudkan agar pembaca dapat merasakan
bahwa terdapat efek estetik dari membaca al-Qur’an dengan reaksi yang
bermacam-macam.®

Selanjutnya dalam buku yang ditulis oleh Sayyed Hossein Nasr yang
berjudul Spiritualitas dan Seni Islam beliau membahas secara mendalam tentang
seni yang terdapat dalam sejarah umat Islam yang mana seni Islam tersebut
memainkan fungsi yang cukup sentral dan sangat penting dalam kehidupan
seorang muslim. Sayyed Hossein Nasr menghubungkan antara aspek-aspek
spiritual dalam diri seorang muslim dengan keragaman respons dan reaksi yang
ditimbulkan dari hubungan manusia dengan al-Qur’an. Hal tersebut terlihat
dengan konsep “Dunia Imajinasi” yang memainkan peran yang urgen atas
terciptanya seni-seni dalam Islam.*

Ismail Raji al-Farugi dalam bukunya yang berjudul Seni Tauhid: Esensi dan
Ekpresi Estetika Islam. la menjelaskan bahwa hubungan antara manusia dengan
al-Qur’an tidak bisa diragukan lagi. Kebudayaan Islam dalam kenyataannya
adalah “Budaya Qur’ani”. Al-Qur’an tidak hanya didapatkan pengetahuan
mengenai realitas ultima saja, melainkan al-Qur’an juga selalu berdialog dengan
budaya masyarakatnya. Dibutuhkan pola estetis bagi al-Qur’an untuk

berkontemplasi dengan budaya dan masyarakat untuk menyokong ideologi dasar

'8 Zainal Abidin S. Seluk-Beluk al-Qur’an, (Jakarta: Rinaka Cipta, 1992), him.152-163

' Sayyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj. Drs. Sutejo, (Bandung: Mizan,
1993), hlm.13
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dan struktur masyarakat. Al-Qur’an dinyatakan sebagai ‘“karya seni pertama
dalam Islam” sehingga masyarakat Islam merespons atau meresepsi al-Qur’an
dengan berbagai macam reaksi budaya.®

Pembahasan resepsi al-Qur’an dalam bentuk artikel pernah ditulis oleh
Ahmad Baidhowi dengan judul “Resepsi Estetis terhadap al-Qur’an” yang
disampaikan dalam Seminar Living al-Qur’an dan Hadits pada tanggal 8 — 9
Agustus 2006. Beliau memfokuskan pada telaah penerimaan al-Qur’an yang
bersifat estetis. la menjelaskan bahwa banyak sekali ragam resepsi atau
penerimaan masyarakat muslim terhadap al-Qur’an dikarenakan persingungan
antara tradisi seni dengan tradisi keagamaan. Dalam menghubungkan antara
tradisi pengalaman estetik dengan pengalaman keagamaan beliau menjelaskan
tentang estetika dan spiritualitas dalam Islam yang disertai dengan uraian tentang
al-Qur’an yang merupakan sebuah keindahan yang metafisik, serta proses
kebergaulan muslim terhadap kitab sucinya.?

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Mukhtar, dengan judul Resepsi Santri
Lembaga Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Wahid Hasyim Terhadap al-
Qur’an. Sesuai dengan judul dari skripsi ini penulisnya ingin mengupas bahwa
al-Qur’an merupakan karya sastra terbesar, termasuk mukjizat yang menjadi

pegangan umat Islam seantero dunia, banyak menyimpan rahasia-rahasia besar,

0 Ismail Raji al-Faruqi, Semi Tauhid: Esensi dan Ekspresi Estetik Islam, terj. Hartono
Hadikusumo. (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1999), him.13

! Ahmad Baidhowi, “Resepsi Estetis terhadap al-Qur’an” disampaikan dalam Seminar Living
al-Qur’an ; al-Qur’an dalam Fenomena Sosial dan Budaya di Yogyakarta 8 - 9 Agustus 2006
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sehingga masyarakat Muslim ketika berinteraksi dengan al-Qur’an terdapat
keanekaragaman dalam mengaplikasikan dan mengamalkannya. Penelitian ini
mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang resepsi santri Lembaga
Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Wahid Hasyim. Fokus pada fenomena ritual
pembacaan santri al-Muawwizatai, Yasin, al-Rahman, al-Waqgiah dan Ayat
Kursi. Sebagai perilaku konkrit atas pemahaman dan pemaknaan santri terhadap
al-Qur’an, dari hasil pergumulan dengan situasi sosial budaya baik sebelum
ataupun sesudah masuk Lembaga Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Wahid
Hasyim.

Dari kelompok kedua tidak banyak ditemukan kajian yang khusus
membahas sosok Navid Kermani akan tetapi dari penelusuran penulis ditemukan
beberapa antara lain:

Artikel yang ditulis oleh William A. Graham dengan judul Gott ist Schon.
Das é&sthetische Erleben des Koran,yang sebagai book review atas pemikiran
Navid Kermani ditulis dalam jurnal internasional Jerusalem Studies in Arabic
and Islam vol 24 tahun (2000). la menjelaskan bahwa kehidupan generasi-
generasi awal Islam yang serba relegius ditambah dengan penghayatan mereka
terhadap kitab suci menghasilkan berbagai macam bentuk reaksi terhadap al-
Qur’an, dengan megunakan beberapa teori kritik sastra menjadikan penelitian

yag dilakukan Navid Kermani kaya atas wawasan baru.?* Serupa dengan hal

** (Book Review) Navid Kermani, “Gott ist Schon. Das asthetische Erleben des Koran”, in
Jerusalem Studies in Arabic and Islam Vol 24 tahun 2000, hlm.529-534
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tersebut Muhammad Nur Kholis Setiawan menulis sebuah artikel yag berjudul
Para Pendengar Firman Tuhan;Telaah Terhadap Efek Estetik al-Qur’an, ditulis
dalam Jurnal Al-Jamiah, Vol 39 number 1 Januari-Juni 2001.>® Pada kelompok
ketiga ditemukan beberapa karya yang membahas aspek-aspek ritmik dan
musikalik al-Qur’an antar lain:

Penulis asal Mesir yang bernama Labib as-Said menulis sebuah karya yang
fenomenal dengan judul al-Jam’u as-Sauti al-Awwal Li al-Qur’an al-Karim aw
al-Mushaf al-Murattal Bawa’isuhu wa Mukhatatuhu. Dalam buku tersebut
terdapat pembahasan tentang unsur-unsur musik yang terkandung dalam al-
Qur’an, pendekatan yang dilakukan oleh Labib as-Said adalah dengan
menggunakan syair Arab sehingga buku ini lebih mendalami masalah aspek-
aspek internal seperti struktur kata dan kalimat dalam al-Qur’an®*

Berbeda dengan karya dengan judul The Art of Reciting the Qur’an yang
ditulis oleh Kristina Nelson, buku ini lebih mendalami sisi praktis al-Qur’an
sebagai sebuah bacaan yang memiliki unsur musikal, sehingga kajian dalam buku
ini terlihat seperti kajian lapangan karena banyak data-data yang diambil

langsung dari praktik dan fenomena masyarakat Mesir dalam membaca al-

» Muhammad Nur Kholis Setiawan, Para Pendengar Firman Tuhan;Telaah Terhadap Efek
Estetik al-Qur’an, Jurnal Al-Jamiah, Vol 39 nomor 1 januari-juni 2001, hal.244

** Labib al-Said, a/-Jam’u as-Sauti al-Awwal Li al-Qur’an al-Karim aw al-Mushaf al-Murattal
Bawa’isuhu wa Mukhatatuhu. (Kairo: dar al-Katib al-‘Araby Li at-Taba’ah wa al-Nasyr. T.t.), hlm.5
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Qur’an.” Tidak jauh berbeda dengan apa yang pernah dilakukan oleh Kristina
Nelson, buku yang berjudul Women, the Recited Qur’an, and 1slamic Music in
Indonesia yang ditulis oleh Anna K. Rasmussen juga meneliti fenomena-
fenomena membaca al-Qur’an dengan metode lapangan yang digunakan, dia
menghadiri acara-acara festival Qira’ah dan mewawancarai para gar7-nya.?

Skripsi yang ditulis oleh Abdul Haris Akbar dengan judul “Musikalitas al-
Qur’an: Kajian Unsur Keindahan Bunyi Internal dan Eksternal al-Qur’an”.
Sebagaimana yang tertera dalam judulnya, karya ini lebih menfokuskan pada
unsur-unsur musik yang terkandung dalam al-Qur’an, seperti tajwid, susunan
kalimat serta struktur kata, karya ini sangat berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan karena karya ini lebih terfokus pada ma fi al-Qur’an sedangkan
penelitian yang penulis lakukan lebih terfokus pada ma haula al-Qur’an yaitu
pengaruh serta reaksi pembaca terhadap al-Qur’an.?’

Dari penelusuran di atas dapat disimpulkan bahwasanya penelitian tentang
relevansi teori resepsi estetis Navid Kermani terhadap musikalitas al-Qur’an

dinilai masih sangat minim pembahasanya serta belum sampai pada proyek

metodologi, sedangkan pengenalan atas tokoh Navid Kermani masih terbatas

» Kristina Nelson, The Art of Reciting the Qur’an, (New York: The American in Cairo Press,
2001), him.2

** Anne K. Rasmussen, Women, the Recited Qur’an, and Islamic Music in Indonesia, (London:
University of California Press, 2010), hlm.10

*7 Abdul Haris Akbar, “Musikalitas al-Qur’an : kajian unsur keindahan bunyi Internal dan
Ekternal al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2009, hlm.35
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dalam artikel. Penulis berupaya untuk meneliti lebih dalam terkait dengan aspek
metodologi resepsi estetis serta historisitas Navid Kermani dalam pemikirannya.
Adapun pembahasan tentang musikalitas al-Qur’an sebenarnya telah banyak
yang menjurus ke arah kajian tersebut akan tetapi data yang diperoleh masih
terpisah, sehingga penulis berupaya untuk mengsinergikan antara karya-karya
yang ada sebagai rintisan awal dengan pengembangan analisa yang dilakukan
oleh penulis.
Metode Penelitian
Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang pengumpulan datanya
dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur yang diteliti
tidak terbatas pada buku-buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan
dokumentasi, majalah, jurnal, dan surat kabar. Penekanan penelitian kepustakaan
yang dimaksud adalah untuk menemukan berbagai teori, prinsip, pendapat,
gagasan dan hal lain yang dapat dipakai untuk menganalisis memecahkan
masalah yang diteliti.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu
jenis penelitian yang objek utamanya adalah literatur-literatur bahan pustaka.
Sumber data yang dipakai meliputi sumber primer dan sumber sekunder.
Adapun sumber-sumber primer, yaitu karya-karya Navid Kermani yang
berhubungan dengan tema penelitian ini serta karya-karya utama di dalam

kajian al-Qur’an yang membahas aspek-aspek ritmik dan musikalik serta efek
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estetik terhadap al-Qur’an dan sumber-sumber sekunder lainnya, yaitu teks-
teks lain yang secara langsung mengacu pada tema ini.

Penelitian ini bersifat deskriprif-analitis dengan pendekatan filosofis.
Maksudnya, setelah data yang ditemukan digambarkan sedemikian rupa,
selanjutnya dilakukan analisis yang bertumpu pada upaya mempersoalkan
secara fundamental dan mencari tilikan-tilikan baru (new insights) terkait
dengan berbagai konsep-konsep penting sehubungan dengan hal-ihwal
Resepsi Estetis atas tema Musikalitas al-Qur’an dengan menggunakan
kerangka pemikiran filosofis Navid Kermani tentang Efek Estetik al-Qur’an.

. Sumber Primer dan Sekunder

Sumber primer penelitian ini adalah Disertasi terkait dengan sejarah
penerimaan al-Qur’an yang dikarang oleh Navid Kermani selanjutnya
dijadikan buku dengan judul Gott ist schon; Das Aesthetische Erlebens des
Koran, diringkas sebagai bahan tulisan oleh Navid Kermani kedalam
beberapa artikel dalam jurnal yang berjudul The Aesthetic Reception of The
Qur’an as Reflected in Early muslim History (ed) Issa J. boullata dalam
Journal Literary Structure of Religious Meaning in The Qur’an, Recitation
and Aesthetic Reception (ed) Jane Dammen McAuliffe, dalam jurnal The
Cambridge Companion to The Qur’an, Poerty ang Language (ed) Andrew
Rippin dalam jurnal The Blackwell Companion to The Qur’an. Sumber
tersebut dilengkapi dengan sumber-sumber lain yang sifatnya sebagai

penunjang. Adapun sumber penunjangnya adalah kitab-kitab dan buku-buku
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lain yang dianggap representatif dan relevan dengan topik kajian ini, seperti:
Labib al-said, al-Jam’u as-Sauti al-Awwal Li al-Qur’an al-Karim aw al-
Mushaf al-Murattal Bawa’isuhu wa Mukhathatuhu, Muhammad Nur Kholis
Setiawan, Para Pendengar Firman Tuhan;Telaah Terhadap Efek Estetik al-
Qur’an. Jurnal Al-Jamiah, Vol 39 number 1 januari-juni 2001, Kristina
Nelson, The Art of Reciting the Qur’an, Anne K. Rasmussen. Women, the
Recited Qur’an, and Islamic Music in Indonesia dan berbagai literatur tentang
filsafat ilmu dan umum dijadikan pedoman untuk memperkaya analisis.
3. Analisis Data

Dalam menganalisa data yang telah tekumpul, penulis menggunakan
metode analisa data deskriptif-kualitatif. Teknik analisa data kualitatif adalah
teknik analisa data berbentuk kata-kata yang menggambarkan keadaan
sebenarnya dari subyek yang diteliti.

Untuk memperoleh keabsahan data digunakan teknik gabungan antara
deduktif, induktif, komparasi yaitu dengan melakukan analisa data dari karya-
karya Navid Kermani dan tulisan lain sebagai proyek induktif, dan untuk
meneliti subject icon dari Musikalitas al-Qur’an dapat mengunakan deduktif
sedangkan metode komparasi digunakan untuk membandingkan konsep
resepsi estetis Navid Kermani dengan pemikiran orang lain yang setema

sebagaimana dalam penelitian kualitatif.?

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi Revisi, (Bandung: Rosdakarya,
2005), hlm.330
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Berdasarkan  konseptualisasi data, langkah selanjutnya adalah
menjelaskan implikasi teori efek estetik Navid Kermani terhadap aspek-aspek
ritmik dan musikalik al-Qur’an. Melalui penjelasan ini dapat ditemukan
pandangan dan pemahaman-pemahaman baru seputar konsep resepsi estetis.
Kebaruan ini ditentukan dengan membandingkannya dengan pandangan-
pandangan lama atau pandangan-pandangan yang melihat konsep yang sama
dari sudut berbeda. Dengan kata lain, proses analisis dilakukan demi mencapai
tingkat pemahaman yang heuristik.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini dirunut dalam lima bab dan masing-
masing bab tersebut dipaparkan ke dalam beberapa sub bab. Adapun bab-bab
tersebut adalah sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan sebagai landasan awal dalam melakukan
penelitian, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab ini merupakan pengantar dari pembahasan yang akan dikaji,
sekaligus sebagai kerangka teori pembahasan yang berisi metode penelitian yang
akan digunakan.

Bab Il membicarakan secara kritis dimensi Musikalik al-Qur’an dimulai
dengan deskripsi-kritis tentang musik dalam sejarah kebudayaan Islam,
karakteristik teks, transmisi oral al-Qur’an serta unsur-unsur pendukung ritmik

dan musikalik yang terdapat dalam al-Qur’an.
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Bab 11l mejelaskan tentang sosok Navid Kermani, baik dibidik dari sketsa
historis tokoh maupun landasan teoritisnya terkait dengan konsep resepsi estetis
al-Qur’an, serta bangunan teori resepsi estetis sebagai pisau analisis dalam
membedah efek estetik pembacaan musikalik al-Qur’an yang ‘terdiri dari teori
resepsi dan teori akal kultural.

Bab IV dirancang untuk menganalisis aplikasi serta implikasi dari teori efek
estetik al-Qur’an sebagai metodologi resepsi estetis al-Qur’an pada fenomena-
fenomena pembacaan musikalik al-Qur’an dengan objek masyarakat multi
perspektif terhadap al-Qur’an seperti masyarakat Arab generasi awal Islam, dan
komunitas Sufi.

Bab V merupakan penutup dari penelitian ini yang berisi kesimpulan, dan
saran Kesimpulan penelitian merupaka ringkasan hasil analisis yang dilakukan
oleh penulis dari bab dua sampai bab empat. Diharapkan dapat memberikan
kesimpulan yang komprehensif, dan dapat memberikan kritik serta saran yang

konstruktif utuk perkembangan keilmuan kedepan.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah membahas dimensi musikalik al-Qur’an pada bab kedua, maka
data yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut: Pertama, dimensi
musikalik al-Qur’an dibangun atas aspek-aspek ritmik musikalik al-Qur’an
yaitu seleksi huruf/Tajwid yang mengandung sistem musikal, karakter
fonologi/I'rab yang khas, susunan fisik al-Qur’an/‘Arudh yang puitis dan
prosaik, fitur rima dalam al-Qur’an. Kedua, karakteristik teks al-Qur’an yang
khas yaitu keterbukaan teks al-Qur’an yang memungkinkan setiap dimensi
keilmuan bisa masuk ke dalamnya dan dimensi oralitas teks sebagai pijakan
utama dalam transmisi al-Qur’an. Lebih lanjut dialektika antara sastra Arab
dengan al-Qur’an semakin mempertegas eksistensi al-Qur’an.
Kesimpulan dalam bab V ini akan menjawab beberapa rumusan masalah
yang terdapat pada bab | yaitu:

1. Teori efek estetis yang digunakan Navid Kermani adalah pembacalah yang
menilai, menikmati, menafsirkan, dan memahami karya sastra. Pembaca
dalam kondisi demikianlah yang mampu menentukan nasib dan peranannya
dari segi sejarah sastra dan estetika. Jika disimpulkan maka dapat dikatakan
bahwa al-Qur’an merupakan karya sastra yang mengandung pesan-pesan,
pengirim pesan adalah penulis, dan penerima pesan adalah pembaca atau
pendengar. Hubungan antara teks sastra dengan penulis menunjukkan

adanya fenomena. Fenomena mengarah pada kegiatan mental yang berupa

117



118

sikap, perasaan, kebutuhan, dan kemauan. Hubungan teks sastra dengan
pembaca menunjukkan adanya sinyal. Teks sastra yang merupakan hasil
sikap, perasaan, kebutuhan dan kemauan penulis memberikan sinyal bagi
pembaca. Agar sinyal tersebut dapat diterima dengan baik maka diperlukan
teori yang dapat mengungkap berbagai hal yang berhubungan dengan
pembaca. Kedua, konstruksi teori resepsi estetis Navid Kermani melibatkan
dua unsur yaitu Teori Resepsi dan Memori Kultural.

2. Relevansi dari teori efek estetis Navid Kermani terhadap fenomena
musikalik al-Qur’an dapat dilihat pada implikasi yang diterapkan pada
obyek masyarakat multi perspektif dalam hal ini penulis menerapkan pada
dua kasus yaitu Masyarakat Generasi Awal dan Komunitas Sufi. Kedua
kasus tersebut merupakan representasi dari kelompok masyarakat yang
menonjolkan tujuan estetis dalam rangka mengekpresikan penerimaan
mereka terhadap Kitab sucinya.

Poin penting dalam horizon harapan yang diterapkan Navid Kermani
untuk meneropong fenomena masyarakat generasi awal

1. Respon terhadap kehadiran al-Qur’an setidaknya ada dua kelompok yaitu
menerima dan menolak. Dua kelompok ini beasal dari kelas sosial yang
berbeda bahkan bertentangan. Hal itu menunjukan sistem masyarakat yang
membedakan antara kelas atas dan bawah.

2. Persepsi bahwa masyarakat Arab pra-Islam adalah komunitas budaya, yang
mana mereka dibedakan dan diidentifikasi pada dasarnya melalui bahasa

dan puisi
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3. Daya tarik yang luar biasa yang dikatakan berasal dari pembacaan al-Qur'an
dan tidak ada seorang pun yang bisa menolak pesona al-Qur’an

Memori Kultural yang selalu diingat Masyarakat Arab Generasi Awal
antara lain:

1) Masyarakat arab sangat membedakan antara orang Arab dan selain Arab
(‘Ajam) dalam bahasa dan sastra.

2) Para pemuka Qurays yang kontra dengan Nabi Muhammad SAW. Ingin
menandingi al-Qur’an tapi tidak bisa.

3) Materi bacaan al-Qur’an yang indah dan menyalahi kaidah bahasa arab yang
akhirnya merangsang bangsa arab untuk lebih mendalami al-Qur’an hingga
akhirnya masuk islam.

Sedangkan Poin penting dalam horizon harapan Komunitas Sufi adalah
sebagai berikut :

1. Tingkat spiritual merupakan indikator kesalehan seseorang Sufi.

2. Doktrin Sufi yang mengajarkan bahwa Musik sebagai media untuk
mencapai derajat Sufi.

3. Kebiasaan komunitas Sufi mendengarkan nyanyian.

Sehingga dilihat dari horizon harapan komunitas Sufi menunjukan reaksi
bahwa Semakin tinggi tingkat spiritual seorang Sufi semakin tinggi tingkat
penghayatan terhadap al-Qur’an.

. SARAN

Setelah menulis skripsi ini, ada beberapa saran yang ingin penulis

sampaikan. Pertama, memberikan perhatian yang tinggi serta sosialisai
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paradigma pembacaan al-Qur’an yang berorientasi pada Ma Haula al-Qur’an
seperti sejarah resepsi al-Qur’an yang selama ini belum mendapatkan porsi
yang cukup untuk dikaji, karena selama ini kajiannya masih pada kungkungan
sejarah teks al-Qur’an. Kedua, memperbanyak penguasaan bahasa asing serta
penyediaan bahan rujukan yang berbahasa asing, hal ini sangat penting karena
penulis merasa bahwa kajian al-Qur’an pada masa sekarang membutuhkan
sudut pandang yang lebih luas sehingga dibutuhkan media yang mampu

mewadahi itu semua.
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